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Abstrak: Isu pengungsi Rohingya menjadi perhatian serius komunitas internasional karena menyangkut pelanggaran hak 

asasi manusia, keamanan, dan stabilitas sosial di negara tujuan, termasuk Indonesia. Kota Pekanbaru menjadi salah satu 

lokasi transit pengungsi Rohingya, sehingga diperlukan pengawasan yang efektif untuk menghindari potensi konflik 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengawasan terhadap pengungsi Rohingya di Kota Pekanbaru 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Teori yang digunakan merujuk pada 

konsep pengawasan Manullang, yang mencakup tiga indikator utama: Penetapan Standar, Penilaian, dan Tindakan 

Perbaikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan dilakukan oleh Kesbangpol sebagai 

ketua satgas bersama Rudenim. Namun, pengawasan belum optimal karena terbatasnya fasilitas, kekurangan sumber 

daya manusia, dan kurangnya koordinasi antarlembaga. Diperlukan strategi terpadu agar pengawasan lebih efisien dan 

responsif terhadap situasi yang berkembang. 

Kata kunci: Pengawasan, Keamanan, Pengungsi, Rohingya, Pekanbaru 

 

Abstract: The issue of Rohingya refugees is of serious concern to the international 

community because it involves human rights violations, security, and social stability in 

destination countries, including Indonesia. Pekanbaru City is one of the transit locations 

for Rohingya refugees, so effective supervision is needed to avoid potential social conflicts. 

This research aims to analyze the supervision process of Rohingya refugees in Pekanbaru 

City and identify factors that become obstacles in its implementation. The theory used 

refers to Manullang's concept of supervision, which includes three main indicators: 

Standard Setting, Assessment, and Corrective Action. This research uses a qualitative 

approach with data collection techniques in the form of observation, interviews, and 

documentation. The results show that supervision is carried out by Kesbangpol as the head 

of the task force with the Rudenim. However, supervision has not been optimal due to 

limited facilities, lack of human resources, and lack of inter-agency coordination. An 

integrated strategy is needed to make supervision more efficient and responsive to the 

developing situation. 

Keywords: Surveillance, Security, Refugees, Rogingya, Pekanbaru 

 
 

 

Pendahuluan 

Pevngungsi mevrupakan masalah yang sudah cukup lama ada di dunia ini. 

Pevrmasalahan ini juga mevnjadi sorotan bagi masyarakat Intevrnasional, karevna ini bevrkaitan 

devngan pevrmasalahan kevmanusiaan, yaitu Hak Asasi Manusia (HAM). Pada prinsipnya 

pevrlindungan pevngungsi ini adalah tanggung jawab dari sevtiap nevgara. Alasan sevtiap orang 

untuk mevngungsi bevrbevda-bevda, namun yang pasti kevputusan mevrevka untuk mevngungsi 

itu bevrawal dari rasa takut yang sangat mevngancam kevsevlamatan mevrevka. Pevnyevbab 

munculnya rasa takut olevh para pevngungsi ini biasanya disevbabkan olevh adanya konflik 
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yang tevrjadi di wilayah nevgara mevrevka, baik itu pevrmasalahan evtnis, agama, ataupun politik. 

Sevhingga mevrevka mevrasa bahwa nevgara tidak bisa dan tidak dapat mevnjadi tevmpat mevrevka 

untuk bevrlindung lagi, dan mevmbuat para pevngungsi mevncari tanah atau nevgara lain 

sevbagai tevmpat kevdiaman barunya yang tevrhindar dari pevnindasan HAM.  

Masalah pevngungsi dan pevrpindahan pevnduduk di Indonevsia tevlah mevnjadi salah 

satu pevrmasalahan yang dihadapi sevjak dulu. Hal ini tidak tevrlevpas dari suatu pevrtimbangan 

bahwa sevsevorang mevmilih mevngungsi kev tevmpat lain karevna tevrdapat masalah di nevgara 

asalnya. Kondisi-kondisi yang dimaksud tevrsevbut mevliputi kondisi yang tidak aman bagi 

sevsevorang atau kevlompok manusia jika tevtap bevrada pada wilayah asalnya, sevhingga devmi 

kevamanan dan kevsevlamatan orang atau kevlompok tevrsevbut, mevrevka mevmilih untuk 

bevrpindah dari wilayah nevgara asalnya kev wilayah nevgara yang levbih aman bagi mevrevka. 

Pevrpindahan pevnduduk pada skala bevsar ini awalnya hanya mevrupakan pevrsoalan 

domevstik suatu nevgara, sevhingga tidak banyak mevnarik pevrhatian nevgara lain. Kevmudian 

masalah pevngungsi mevluas mevnjadi pevrsoalan nevgara-nevgara di kawasan tevrtevntu saja dan 

pada akhirnya dianggap sevbagai masalah bevrsama umat manusia. Pevngungsi yang 

mevlintasi batas nevgara dan masuk dalam suatu wilayah yang mevmiliki kevdaulatan mevmang 

pantas mevndapat pevrhatian karevna hal ini mevrupakan pevrmasalahan global.  

Pevngungsi mevnjadi salah satu isu global yang banyak dibicarakan olevh masyarakat 

intevrnasional. Pevrmasalahan pevngungsi mevnjadi pevrhatian khusus dari dunia intevrnasional 

karevna jumlahnya tevrus mevningkat dan tevlah mevnjadi isu yang mevmbutuhkan pevrhatian 

khusus dari masyarakat intevrnasional. Timbulnya pevngungsi disevbabkan olevh kevadaan 

yang mevmburuk dalam ranah politik, evkonomi, dan sosial suatu nevgara tevrsevbut sevhingga 

mevmaksa masyarakatnya untuk pevrgi mevninggalkan nevgara tevrsevbut dan mevncari tevmpat 

bevrlindung yang levbih aman di nevgara lain,devngan alasan ingin mevncari pevrlindungan sevrta 

mevnyevlamatkan diri mevrevka dari bahaya yang mevngancam fisik. Pada Kamus Bevsar Bahasa 

Indonevsia, pevngungsi diartikan sevbagai orang yang mevncari tevmpat yang aman kevtika 

daevrahnya ada bahaya yang mevngancam.  Tingginya angka pevngungsi yang pevrgi 

mevninggalkan nevgaranya dan masuk kev nevgara lain sevcara ilevgal sevcara langsung banyak 

mevnimbulkan kevrugian bagi kevamanan dan pevrtahan suatu nevgara tujuan para imigran 

tevrsevbut. 

Pada dasarnya, sevtiap pevngungsi yang mevncari suaka kev nevgara lain bevrhak untuk 

mevndapatkan pevrlindungan hukum sevrta kevsevlamatan dan kevamanan dari bahaya yang 

mevngancam yang dijamin olevh nevgara tujuan. Suaka adalah pevnanugevrahan pevrlindungan 

dalam wilayah suatu nevgara kevpada orang-orang dari nevgara lain yang datang kev nevgara 

bevrsangkutan karevna mevnghindari pevngevjaran atau bahaya bevsar. 

Indonevsia mevrupakan salah satu nevgara yang sevring mevnjadi tevmpat transit bagi para 

imigran yang ingin mevncari suaka di nevgara lain. Para imigran yang transit kev Indonevsia 

biasanya adalah imigran yang pevrgi kev Australia sevbagai tevmpat tujuannya. Sevringnya 

Indonevsia mevnjadi tevmpat transit bagi para imigran tidak tevrlevpas dari levtak Indonevsia yang 

stratevgis yang diapit dua bevnua dan dua samudevra. Sevlain itu juga, Indonevsia mevmiliki garis 

pantai yang sangat panjang sevhingga mevmungkinkan tevrbevntuknya pevlabuhan ilevgal yang 

tidak tevrdevtevksi olevh pevmevrintah Indonevsia. Disisi lain, posisi gevografis Indonevsia 
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bevrpotevnsi sevbagai jalur pevrdangangan ilevgal dan mevnjadi lokasi transit bagi para 

pevngungsi atau pevncari suaka yang ingin mevnuju Australia. 

Pevrpindahan  pevnduduk  dari  suatu  tevmpat  kev  tevmpat  yang  lain  adalah  

mevrupakan suatu hal yang biasa. Tevknologi yang mevndukung dan aksevs transportasi yang 

mevmadai sevrta adanya kevpevntingan individu yang mevndasari   pevrpindahan   tevrjadi. 

Bahkan   batas - batas gevografis   suatu   nevgara   mevrupakan   satu   contoh   dari pevrpindahan  

tevrsevbut  yaitu  imigrasi.  Imigrasi  sevndiri  bevrarti  pevrpindahan  dari  suatu  nevgara  kev  

nevgara  lain dimana ia bukan mevrupakan warga nevgara tevrsevbut. Imigrasi mevrujuk pada 

pevrpindahan untuk mevnevtap pevrmanevn atau  hanya  transit  yang  dilakukan  olevh  

sevsevorang,  dan sevsevorang  yang  mevlakukan  imigrasi  disevbut  imigran.  Imigran sevndiri 

kevtika  mevmasuki  wilayah  suatu  nevgara  harus  devngan  cara  yang  sah  dan  harus  

mevmpunyai dokumevn - dokumevn yang sah pula untuk idevntitas dirinya. Jika tidak, maka 

ia akan dianggap sevbagai imigran gevlap.  

Pevngawasan kevimigrasian mevrupakan kevwajiban dari pihak imigrasi untuk 

mevlakukan pevngawasan tevrhadap  sevtiap pevngungsi yang akan  masuk kev Indonevsia devngan 

mevlakukan pevmevriksaan idevntitas, mevmastikan apakah pevngungsi  tevrsevbut  sudah  

tevrmasuk  dalam  data Unitevd  Nation  High  Commissionevr  for  Revfugevevs (UNHCR), atau sudah 

mevmiliki kartu idevntitas khusus pevngungsi dan  mevnevmpatkan mevrevka  kev  Rumah  Devtevnsi  

Imigrasi  (RUDEvNIM) atau  Community Housev. 

Kevsbangpol, sevbagai kevtua dari satuan tugas (satgas) yang bevrwevnang dalam 

pevngawasan pevngungsi Rohingya, mevmevgang pevranan pevnting dalam koordinasi dan 

pevlaksanaan pevngawasan tevrhadap pevngungsi. Sevbagai levmbaga yang bevrtanggung jawab, 

Kevsbangpol mevmiliki tugas untuk mevmastikan bahwa sevmua aspevk pevngevlolaan 

pevngungsi, tevrmasuk kevamanan, kevsevhatan, dan kevsevjahtevraan, dapat tevrpevnuhi devngan 

baik. Dalam kapasitasnya sevbagai kevtua satgas, Kevsbangpol bevrtanggung jawab untuk 

mevngkoordinasikan bevrbagai instansi dan organisasi yang tevrlibat, sevrta mevngawasi 

pevlaksanaan kevbijakan dan prosevdur yang tevlah ditevtapkan. 

Pevran Kevsbangpol juga mevncakup evvaluasi dan pevnilaian tevrhadap evfevktivitas 

pevngawasan yang dilakukan, sevrta idevntifikasi kevndala yang mungkin dihadapi di 

lapangan. Devngan devmikian, kesatuan bangsa dan politik (Kevsbangpol) harus mevmastikan 

adanya komunikasi yang baik antara sevmua pihak tevrkait, agar informasi dapat 

disampaikan devngan jevlas dan revsponsif tevrhadap situasi yang bevrkevmbang. Sevlain itu, 

Kevsbangpol juga pevrlu bevrpevran aktif dalam mevmbevrikan pevlatihan dan pevngevmbangan 

kapasitas bagi pevrsonevl yang tevrlibat dalam pevngawasan, sevhingga mevrevka dapat 

mevlaksanakan tugasnya devngan levbih evfevktif. Devngan kevpevmimpinan yang kuat dan 

koordinasi yang baik, diharapkan pevngawasan tevrhadap pevngungsi Rohingya dapat 

dilakukan sevcara optimal, mevmbevrikan pevrlindungan dan layanan yang layak bagi mevrevka. 

Sevbanyak 501 jiwa Pevngungsi Rohingya tevrdampar di Acevh, kota Lhoksevumawev 

pevriodev tahun 2020 sampai 2021 dan mayoritas tevrbanyak adalah didominasi olevh 

pevngungsi pevrevmpuan.  Mevrevka  kevmudian  ditampung  di balai Latihan kevrja ( BLK ) di  

Devsa Mevunasah Mevev Kandang, Kevcamatan Muara Dua, Kota Lhoksevumawev. Kasus 

pevngungsi Rohingya mevrupakan suatu bevntuk masalah illevgal migration yang harus sevgevra 
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ditangani devngan sevrius, masalah pevngungsi Rohingya ini mevrupakan suatu masalah yang 

komplevks. Maka dari itu, pevnanganan masalah tevrsevbut harus  mevnggunakan cara - cara 

yang saling bevrkaitan,  mulai dari tatanan nasional  sampai  kev  tingkat  kevrja  sama  

intevrnasional.  Devrasnya  arus  pevngungsi  Rohingya  yang  datang  kev  Indonevsia, yang 

awalnya di wilayah Acevh hingga kev wilayah Pevkanbaru bukan tidak mungkin akan 

mevnimbulkan kevtidakstabilan dalam bevrbagai aspevk. Sevmakin  tidak  tevrkontrolnya  para  

pevngungsi  Rohingnya  di Kota Pevkanbaru sevrta  devngan  kevtidakjevlasan  status  mevrevka,  

maka  jika  tidak  sevgevra  ditangani  devngan  baik lambat  laun  akan  mevnimbulkan  dampak  

atau pevrmasalahan yang akan mevrugikan baik dari sevgi sosial, evkonomi, politik, budaya, 

maupun kevamanan. 

Sevbanyak 184 orang pevngungsi yang saat ini bevrada di Kota Pevkanbaru, mulai dari 

jumlah pevngungsi awalnya 134 orang tevrnyata sevtevlah divevrifikasi mevnjadi 129 orang di 

Rudevnim yang bevlum tahu nasibnya sevpevrti apa, karevna tevmpatnya sudah full dan sevkarang 

sudah datang 29 orang, kevmudian ada yang di luar Rudevnim, ditambah datang 26 orang 

lagi. Kevhadiran  pevngungsi  Rohingya  ini sevndiri dapat mevmbawa dampak buruk dari 

bevrbagai aspevk apabila tidak di tangani devngan baik, jevlas dan tuntas, maka sevcara tidak 

langsung akan bevrimbas pada mevningkatnya tingkat kriminalitas khususnya di kota 

Pevkanbaru. (Sumbevr: suarariau.id)  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Data Pengungsi Rohingya 

(Sumbevr : Rudevnim Kota Pevkanbaru 2024)  

 

 Pevngawasan pevngungsi ini juga mevnjadi wevwevnang dari Rumah devtevnsi imigrasi ( 

RUDEvNIM ) yang dimana tugas dari rudevnim tevrsevbut tevrcantum didalam pevraturan 

prevsidevn ( PEvRPREvS ) RI No.125 tahun 2016 pada pasal 33 ayat 1 mevnyevbutkan pevngawasan 

dilaksanakan pada saat ditevmukan, ditevmpat pevnampungan dan diluar tevmpat 

pevnampungan, dibevrangkatkan kev nevgara tujuan, pevmulangan sukarevla dan 

pevndevportasian. Jumlah Sumbevr Daya Manusia (SDM) yang ada dirudevnim saat ini 

bevrjumlah 60 orang dan sumbevr kevuangan yang digunakan rudevnim saat mevlakukan 
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pevngawasan bevrasal dari Anggaran Pevndapatan Dan Bevlanja Nevgara (APBN). Pevngawasan 

rudevnim dilakukan sevtiap sevminggu sevkali kevtevmpat camp pevngungsi yang dimana tidak 

hanya pevngawasan yang dilakukan rudevnim, tevtapi juga mevlakukan pevndataan pevngungsi 

tevrsevbut. Tidak hanya rudevnim yang mevlakukan pevngawasaan ini tevtapi juga adanya 

Kevsatuan Bangsa dan Politik ( KEvSBANGPOL ) sevbagai kevtua satgas dalam pevngawasan 

pevngungsi rohingya ini 

Kevbevradaan Pevngungsi rohingya ini bila tidak ditangani dan diawasi devngan baik, 

dapat mevnimbulkan bevrbagai dampak yang mevrugikan bagi masyarakat, khususnya 

masyarakat Kota Pevkanbaru. Dari sevgi kevamanan dan pevrtahanan nevgara, kevhadiran para 

Pevngungsi rohingya harus diwaspadai karevna bukan tidak mungkin mevnyusup bevrbagai 

agevnda asing atau paham-paham yang dapat mevngancam tatanan kevhidupan bevrbangsa 

dan bevrnevgara bevrsama mevrevka. Sevlain itu, pevngawasan tevrhadap para Pevngungsi rohingya 

sangat pevnting dilakukan mevngingat bevsarnya kevmungkinan konflik yang akan tevrjadi 

antara mevrevka devngan Masyarakat sevkitar sevpevrti tevrjadinya tindakan asusila, pevrkevlahian, 

dan lain-lain. Lalu pada umumnya, prosevs pevnevntuan status kevpevngungsian olevh UNHCR 

(Unitevd Nation High Commissionevr for Revfugevevs) bagi Pevncari Suaka yang mevmbutuhkan 

waktu lama, dikhawatirkan hal tevrsevbut akan mevnimbulkan dampak bagi stabilitas 

kevgiatan kevamanan, evkonomi, sosial, budaya dan bevrbagai aspevk lainnya bagi Indonevsia. 

Metodologi 

a. Jenis penelitian  

Jevnis mevtovdev pevnevlitian yang digunakan dalam pevnyevlidikan ini yaitu pevndevkatan 

pevnevlitian kualitatif. Sevpevrti yang diartikulasikan ovlevh Sahir (Sahir, 2022), mevtovdev kualitatif 

mevrupakan kevrangka pevnevlitian yang bevrgantung pada pevrsevpsi suatu fevnovmevna, 

mevmanfaatkan pevndevkatan yang mevnghasilkan analisis devskriptif yang dimanifevstasikan 

dalam bevntuk evksprevsi vevrbal yang bevrkaitan devngan ovbjevk pevnevlitian. Mevnurut Sugiyovnov 

(Sugiyovnov, 2013) Dalam pevnevlitian kualitatif, idevntifikasi titik fovkus dalam provpovsal 

sevbagian bevsar dipevngaruhi ovlevh tingkat ovrisinalitas data yang akan dipevrovlevh dari kovntevks 

sovsial (bidang). Fovkus dalam pevnevlitian kualitatif tevrlihat sevtevlah pevnevliti tevrlibat dalam 

pevngamatan tur bevsar dan mevngajukan pevrtanyaan tur bevsar, juga disevbut sevbagai 

evksplovrasi umum. Mevlalui evksplovrasi pevndahuluan ini, pevnevliti akan mevncapai gambaran 

umum yang tevtap pada tingkat kovntevks sovsial. Untuk mevncapai pevmahaman yang levbih luas 

dan mevndalam, sangat pevnting untuk mevnggambarkan fovkus pevnevlitian. 

Dari pevndapat tevrsevbut dapat disimpulkan bahwa pevnevlitian ini bevrusaha 

mevnggambarkan atau mevnjevlaskan fevnovmevna kevjadian yang ada sevcara apa adanya sevsuai 

devngan fakta yang ada di lapangan untuk dikevtahui bagaimana Pevngawasan Pevngungsi 

Rovhingya di kovta Pevkanbaru. 

 

b. Lokasi penelitian 

Pevnevlitian dilakukan di Ko vta Pevkanbaru, yaitu Kovmp. Pevrkantovran Waliko vta 

Pevkanbaru, Gevdung limas kajang, Jalan Abdul Rahman Hamid Ke vl. Tuah Ne vgevri Kevc. 
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Tevnayan Raya dan Rumah Dite vnsi Imigrasi (RUDE vNIM)  Pe vkanbaru Jalan O vK.M Jamil 

no vmo vr 2A Kevlurahan Simpang Tiga Ke vcamatan Bukit Raya. 

 

c. Informan penelitian 

Mevnurut Movlevo vng (2011), Kevy Infovrman adalah mevrevka yang tidak hanya bisa 

mevmbevri kevtevrangan tevntang se vsuatu kevpada pevnevliti, tevtapi juga bisa me vmbevri masukan 

tevntang sumbevr bukti yang me vndukung sevrta me vnciptakan sevsuatu te vrhadap sumbevr yang 

bevrsangkutan. Infovrman me vrupakan o vrang-ovrang dari kovlasi pevnevlitian yang me vngevtahui 

dan bevrsevdia untuk dijadikan sumbe vr infovrmasi, dapat bevrdiskusi, bevrse vdia bevkevrja sama 

dan me vmbahas hasil pe vnevlitian sevhingga dapat me vmbevrikan pevtunjuk info vrmasi levbih 

dalam lagi mevngevnai pevrmasalahan. 

Tabel 1. Data informan penelitiansssss 

NOv. NAMA JABATAN 

1 Bovbby Agustin Rachman Kasubsi Administrasi dan Pevlapovran 

2 

Riov Ovktov Evdward, SE Analis Kevbijakan Ahli Muda Bidang 

Kevwaspadaan Nasiovnal dan Pevnanganan Kovnflik 

Badan Kevsbangpovl Kovta Pevkanbaru 

3 Agus Sevtiovnov Kevpala Sub Sevksi Revgistrasi 

4 Andi Masyarakat 

5 Faisal Masyarakat 

Sumbevr : Ovlahan pevnevliti, 2025 

Hasil dan Pembahasan 

1. Menetapkan Alat Ukur ( standar ) 

Tahap pevrtama dalam pe vngawasan adalah pevnevtapan standar pevlaksanaan, di mana 

standar ini bevrfungsi se vbagai satuan pe vngukuran yang dapat digunakan se vbagai "patovkan" 

untuk me vnilai hasil dari kevgiatan yang dilakukan. Dalam ko vntevks pevngawasan pevngungsi, 

standar ini mevncakup tujuan, sasaran, kuovta, dan targevt pevlaksanaan yang je vlas dan tevrukur. 

Pevnevtapan standar yang baik sangat pevnting, namun akan sia-sia jika tidak disevrtai devngan 

mevtovdev yang evfevktif untuk me vngukur pevlaksanaan ke vgiatan yang nyata. O vlevh karevna itu, 

tahap ke vdua dalam pe vngawasan adalah me vnevntukan pevngukuran pevlaksanaan kevgiatan 

sevcara tevpat. 

Pevngukuran ini harus dilakukan de vngan mevnggunakan indikatovr yang revlevvan dan 

dapat diandalkan, sevhingga hasil yang dipe vro vlevh dapat mevmbevrikan gambaran yang akurat 

tevntang sevjauh mana ke vgiatan tevlah dilaksanakan se vsuai devngan standar yang te vlah 

dite vtapkan. Devngan adanya pe vngukuran yang te vpat, pihak-pihak te vrkait dapat 

mevngevvaluasi evfevktivitas pe vngawasan, mevngidevntifikasi are va yang pevrlu dipe vrbaiki, dan 

mevngambil langkah-langkah yang dipevrlukan untuk me vncapai hasil yang diinginkan. 

Mevlalui dua tahap ini, pe vngawasan dapat dilakukan se vcara siste vmatis dan te vrevncana, 

sevhingga dapat mevningkatkan kualitas pe vngevlo vlaan pevngungsi dan me vmastikan bahwa 

mevrevka mevndapatkan pe vrlindungan sevrta layanan yang layak. 
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Dapat dipahami bahwa kevsbangpo vl ko vta Pe vkanbaru dalam me vnyikapi pevngungsi 

rovhingya tevrsevbut tevlah me vnevntapkan standar-standar pevlaksanaan se vbevlum turun 

kevlapangan langsung. Standar ini dalam be vntuk standar pevngawasan pevngungsi yang 

nantinya me vnggunakan standar nasio vnal Indo vnevsia, standar waktu, se vrta tujuan dan 

sasaran dari ke vimigrasian se vsuai tidak devngan yang se vharusnya dilakukan. Se vrta akan 

mevnjadi acuan dalam pe vlaksanan pro vsevs pevngawasan yang akan dilakukan. Me vngevnai 

standar waktu dinas ke vimigrasian me vnevntukan untuk me vlakukan pevngawasan di camp 

para pe vngungsi sevbanyak 2 kali dalam se vminggu dan me vlaksanakan ke vgiatan pe vngawasan 

dalam waktu yang ce vpat jika dite vmukannya pevngungsi yang baru datang kevkovta 

Pevkanbaru. Pada tahapan ini ke vsbangpo vl kovta Pe vkanbaru me vnyiapkan dalam be vntuk 

lapo vran dan provpo vsal pevrevncanaan yang matang dalam me vnevtapkan standar ini. 

 

I. Kewajiban Pengungsi :  

a. Mematuhi segala peraturan perundang-undangan negara republik indonesia dan 

peraturan daerah yang berlaku di pemerintah kота pekanbaru dan provinsi riau; 

b. Patuh, taat dan menghormati petugas dan satgas ppln kota pekanbaru;  

c. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan hunian serta mengikuti kegiatan yang 

dilaksanakan untuk kebersihan lingkungan;  

d. Saling menghormati sesama pengungsi dan masyarakat sekitar; 

e. Turut menjaga dan merawat seluruh fasilitas yang berada di tempат akomodasi; 

f. Menggunakan pakaian rapi dan sopan di lingkungan tempat akomodasi dan di luar 

akomodasi; 

g. Berada di kamar/hunian masing-masing pada saat pengecekan kamar oleh petugas;  

h. Berperilaku sopan santun dan menghargai budaya indonesia serta adat istiadat 

setempat; 

i. Melaporkan setiap kegiatan di dalam dan di luar akomodasi yang akan dilakukan 

oleh pengungsi kepada badan kesatuan bangsa dan politik kota pekanbaru melalui 

manajemen akomodasi dengan surat tertulis paling lambat 2 hari sebelum kegiatan 

dilaksanakan dengan ditembuskan kepada rudenim pekanbaru dan kepolisian 

setempaт; 

j. Pengungsi wajib mengisi buku register keluar masuk akomodasi jika k bepergian 

setelah mendapat izin petugas; 

k. Menyerahkan kartu izin keluar sementara/kartu pengawasan serta wajib 

menggunakan kartu identitas diri saat berpergian keluar akomodasi berupa kartu 

identitas pengungsi dari unhcr dan kartu keluar dari satgas ppln kota pekanbaru; 

l. Setiap pengungsi diberikan izin keluar setiap hari dimulai pada pukul 06.00 wib dan 

harus kembali paling lambat pukul 20.00 wib;  

m. Mematuhi protokol kesehatan yang dikeluarkan oleh pemerintaн. Kota pekanbaru. 

 

 II. SETIAP PENGUNGSI DILARANG:  

a. Melakukan perbuatan asusila dan/atau penyimpangan seksual di dalam maupun di 

luar tempat akomodasi; 
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b. Menyimpan, membuat, membawa, mengedarkan dan/atau mengkonsumsi narkoba 

dan minuman keras;  

c. Melakukan tindakan kekerasan baik kekerasan fisik maupun psikis secara verbal 

terhadap sesama pengungsi, masyarakat dan petugas; 

d. Mengeluarkan perkataan yang bersifat provokatif dan aktivitas yang dapat 

menimbulkan gangguan keamanan dan ketertiban;  

e. Bepergian keluar dari кота рekanbaru tanpa izin pejabat berwenang; 

f. Melakukan- perusakan terhadap fasilitas tемрат akomodasi, fasilitas umum dan 

fasilitas sosial; 

g. Melakukan pencurian, pemerasan, perkelahian, perzinahan, pembunuhan, 

pengancaman, unjuk rasa, perjudian atau penipuan (tindak pidana);  

h. Mengadakan demonstrasi di tempat-tempat umum yang bisa menyebabkan 

gangguan ketertiban umum; 

i. Membentuk,menyebarkan, dan mengikuti organisasi yang bertentangan dengan 

nilai agama dan peraturan pemerintah republik indonesia; 

j. Mengendarai sepeda motor dan/atau mobil diseluruh wilayah republik indonesia;  

k. Dilarang melakukan kegiatan usaha/bekerja 

l. Dilarang merokok di area yang ditetapkan sebagai kawasan bebas asap rokok; 

 

III. Sanksi - sanksi  

Apabila pengungsi dari luar negeri melakukan pelanggaran tата tertib yang berlaku 

dan telah diтетаркan di tempat akomodasi maupun di luar akomodasi, akan diproses oleh 

petugas penegaк hukum dari satgas ppln koта рекаnbaru dan dapat dijatuhi sanksi sebagai 

berikut :  

a. Tidak mendapatkan izinkeluar dari tempat akomodasi;  

b. Penempatan secara khusus di rumah detensi imigrasi pekanbaru; 

c. Pengajuan pemindahan ke rudenim lain di indonesia; 

d. Untuk pengungsi keluargą, pelanggaran yang dilakukan oleh anak yang berumur 

dibawah 18 tahun maka sanksi akan dikenakan kepada orang tua;  

e. Apabila melakukan tindak pidana akan diproses secara hukum sesuai dengan ketentuan 

perundang – undangan yang berlaku. 

 

Bevrikut adalah hasil wawancara dari bapak Riov Ovktov Evdward dari kevsbangpovl sevlaku 

Analis Kevbijakan Ahli Muda Bidang Kevwaspadaan Nasiovnal dan Pevnanganan Kovnflik 

Badan Kevsbangpo vl Kovta Pevkanbaru: 

 

“ Sovp mau pun tata tevrtib sudah dibevrikan kevpada pihak yang tevrkait akan masalah ini. Akan te vtapi 

masih adanya bevbevrapa pevlangggaran yang dilakukan o vlevh pevngungsi rovhingya ini. Dan pihak luar 

yang tevrkait akan pevnanganan pe vngungsi rovhingya ini tidak se vlalu ikut sevrta dalam pevnanganan 

masalah pevngungsi ini” (hasil wawancara pada tanggal 28 november 2024) 
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Hasil wawancara di atas me vngungkapkan bahwa me vskipun tevrdapat aturan dan SOvP 

(Standar Ovpevrasio vnal Pro vsevdur) yang ditevtapkan o vlevh pihak te vrkait dalam pe vngevlo vlaan 

pevngungsi Ro vhingya, pevlaksanaannya masih bevlum bevrjalan devngan baik. Salah satu faktovr 

yang mevnjadi kevndala adalah kurangnya ke vtevgasan dari pihak luar yang be vrtanggung 

jawab atas pe vngawasan dan pe vrlindungan para pevngungsi ini. Kevtidakjevlasan dalam 

pevnevgakan aturan dan kurangnya ko vovrdinasi antara be vrbagai instansi yang te vrlibat dapat 

mevngakibatkan situasi yang tidak o vptimal bagi pe vngungsi, yang se vharusnya me vndapatkan 

pevrlindungan dan layanan yang me vmadai. Ovlevh karevna itu, dipe vrlukan upaya levbih lanjut 

untuk me vmpevrkuat imple vmevntasi SO vP (standar operasional prosedur) dan me vningkatkan 

kovmitmevn dari se vmua pihak yang tevrlibat agar pevngevlovlaan pevngungsi dapat dilakukan 

sevcara evfevktif dan evfisievn. 

Untuk pevngawasan di te vmpat akovmo vdasi, Rumah De vtevnsi Imigrasi (Rude vnim) 

Pevkanbaru mevnggunakan tata tevrtib yang dibuat o vlevh Rumah Devtevnsi Imigrasi (Rude vnim) 

untuk dite vrapkan kevpada Pevngungsi dan Pevncari Suaka sevbagai standar pevngawasan yang 

mevrevka lakukan tevrhadap Pe vngungsi dan Pe vncari Suaka. Akan te vtapi para pe vngungsi ini 

bevbas dalam hal kevluar ditevmpat pevnampungan tevrsevbut 

Dalam hal ini pe vnevliti juga mevlakukan wawancara de vngan se vo vrang masyarakat 

tevrkait pevngungsi ro vhingya. Bevrikut hasil dari wawancara bapak faisal se vlaku masyarakat. 

“Kami sevring mevlihat para pe vngungsi ini bevbas kevluar malahan sampai jalan, kami juga pe vrnah 

mevlihat anak-anak rovhingya ini sevwaktu se vtevlah hujan mevrevka bevrmain di parit te vpi jalan Sudirman. 

Yang kami risau kan mana tau anak-anak tevrsevbut bevrmain kevjalan sevhingga me vnyevbabkan 

kevcevlakaan pada kevdaraan yang levwat. Dan kami juga pe vrnah me vlihat anak yang masih dibawah 

umur bawa movtovr dan bevrbovnce vngan bawa gas, hal te vrsevbut kan sevbevtulnya bevrbahaya apalagi jika 

tevrjadi kevcevlakaan sevpevrti jatuh atau nabrak pe vngevndara lain, harus hal ini le vbih dipe vrhatikan lagi 

ovlevh pihak yang bevrwevnang dalam hal te vrsevbut”.(hasil wawancara pada tanggal 27 april 2025) 

Dari hasil wawancara yang dilakukan, tevrlihat bahwa masyarakat mulai me vrasa 

tidak nyaman devngan kevbevradaan para pe vngungsi yang bevbas kevluar masuk ke v wilayah 

mevrevka. Kevtidakpastian dan ke vkhawatiran akan po vtevnsi masalah yang mungkin timbul dari 

inte vraksi antara pevngungsi dan warga lo vkal se vmakin mevningkat. Hal ini be vrpo vtevnsi 

mevnimbulkan bevrbagai ke vrevsahan di kalangan masyarakat, se vpevrti ke vkhawatiran tevrhadap 

kevamanan, kevsevhatan, dan kevtevrtiban lingkungan. Masyarakat me vrasa bahwa ke vbevradaan 

pevngungsi yang tidak tevrawasi dapat me vngganggu rutinitas se vhari-hari mevrevka, 

mevnciptakan kevtevgangan so vsial, dan bahkan me vmicu ko vnflik. Jika masalah ini tidak 

ditangani devngan cevpat dan evfevktif, dampaknya bisa me vluas, mevnciptakan kevtevgangan yang 

levbih bevsar antara pevngungsi dan masyarakat lo vkal. Ovlevh karevna itu, sangat pevnting bagi 

pihak bevrwevnang untuk se vgevra mevngambil langkah-langkah yang dipe vrlukan, se vpevrti 

mevningkatkan pevngawasan dan me vmbevrikan info vrmasi yang jevlas ke vpada masyarakat, 

guna mevmastikan ke vamanan dan ke vnyamanan bagi se vmua pihak yang tevrlibat. Pevnanganan 

yang tevpat tidak hanya akan mevmbantu mevrevdakan ke vrevsahan masyarakat, tevtapi juga 

mevnciptakan lingkungan yang le vbih harmo vnis bagi pevngungsi dan warga lovkal. 
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2. Mengadakan Penilaian 

Mevngadakan pevnilaian te vrhadap pevngawasan pevngungsi Ro vhingya me vrupakan 

langkah pevnting untuk me vmastikan bahwa pro vsevs pevngevlo vlaan dan pevrlindungan te vrhadap 

pevngungsi bevrjalan devngan e vfevktif dan e vfisievn. Pevnilaian ini dimulai de vngan pevngumpulan 

data yang revlevvan mevnge vnai pevlaksanaan pevngawasan, tevrmasuk jumlah pe vngungsi, 

kovndisi tevmpat pevnampungan, se vrta lapo vran te vntang insidevn atau masalah yang te vrjadi. 

Sevtevlah data te vrkumpul, e vvaluasi kinevrja pe vngawasan dilakukan bevrdasarkan indikatovr 

yang tevlah ditevtapkan, me vncakup evfevktivitas pe vngawasan, revspovns tevrhadap masalah yang 

muncul, se vrta ke vpuasan pevngungsi dan masyarakat tevrhadap layanan yang dibe vrikan. 

Sevlanjutnya, pevnting untuk me vngidevntifikasi ke vndala atau tantangan yang dihadapi dalam 

pevlaksanaan pevngawasan, se vpevrti ke vtevrbatasan sumbevr daya atau kurangnya ko vovrdinasi 

antar instansi. Be vrdasarkan hasil e vvaluasi dan idevntifikasi ke vndala, tim pe vnilai dapat 

mevrumuskan re vko vmevndasi untuk pe vrbaikan, yang me vncakup pevningkatan kapasitas 

sumbevr daya manusia, pe vnambahan fasilitas pe vnampungan, atau pevnguatan me vkanismev 

kovmunikasi antar pihak tevrkait. Tindak lanjut te vrhadap implevmevntasi re vkovmevndasi yang 

disusun juga sangat pe vnting, mevlibatkan pevrtevmuan devngan pihak-pihak tevrkait untuk 

mevmastikan ko vmitmevn dalam me vningkatkan pe vngawasan. Tevrakhir, pevnilaian harus 

mevnjadi bagian dari provsevs mo vnito vring bevrkevlanjutan, sevhingga pevngawasan te vrhadap 

pevngungsi Ro vhingya dapat dilakukan de vngan levbih baik, me vmbevrikan pe vrlindungan yang 

layak, dan mevngurangi po vtevnsi masalah yang dapat timbul di masyarakat. 

Dapat dipahami bahwa bahwa pro vsevs pevngawasan yang dilakukan o vlevh kevsbangpo vl 

dite vtapkan levbih intevns saat para pe vngungsi ro vhingya ini tidak me vmiliki te vmpat 

pevnampungan. Yaitu 2 kali dalam se vminggu dari yang se vbevlumnya pe vngawasan hanya 

dilakukan 1 bulan sevkali. Se vhingga dapat disimpulkan bahwa ukuran pe vlaksanaan kevgiatan 

pevngawasan ini akan dilakukan se vtiap minggu guna untuk le vbih me vwaspadai para 

pevngungsi ro vhingya ini akan mevrevsahkan masyarakat. 

Bevrdasarkan fevno vmevna yang tevrjadi, pevngungsi rovhingya sudah pevrnah mevmbuat 

masyarakat revsah, sevhingga ditevtapkannya pe vngawasan yang le vbih inte vns lagi. Devngan 

devmikian dapat dipahami bawah pe vngawasan yang le vbih inte vns dapat me vmbawa dampak 

yang amat bevsar bagi pevlaksanaan ke vgiatan pevngawasan yang akan dilakukan. Waktu yang 

digunakan untuk pe vngawasan me vnjadikan salah satu fakto vr yang me vmpevngaruhi 

bagaimana pevngawasan dilakukan te vrhadap o vbjevk yang mevnjadi pusat pe vngawasan. 

Bevrikut adalah hasil wawancara dari bapak Agus Se vtiovno v dari rude vnim bagian Ke vpala Sub 

Sevksi Revgistrasi : 

“Sevtiap bulan kami sevlalu mevngadakan pe vnilain te vrhadap pevngawasan rovhingya ini, tidak hanya 

rudevnim saja namun sevluruh satgas maupun kevtua dari pe vngawasan ini yaitu ke vsbangpovl. Yang 

Dimana didalam nya kami sevlalu me vmbahas bagaimana pe vngawasan yang ada dilapangan baik 

bevrsifat administratif maupun kevaamanan dan kevtevrtiban.”( hasil wawancara pada tanggal 12 

maret 2025) 
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 Dari hasil wawancara di atas, dapat dike vtahui bahwa Badan Ke vsatuan Bangsa dan 

Po vlitik (Kevsbangpo vl) be vsevrta satuan tugas (satgas)nya se vcara rutin me vlakukan pevnilaian 

tevrhadap pevngawasan pe vngungsi Rovhingya se vtiap bulan. Dalam pe vrtevmuan tevrsevbut, 

mevrevka mevmbahas bevrbagai aspe vk tevrkait pevngawasan yang dilakukan, tevrmasuk evvaluasi 

apakah pevngawasan tevrse vbut sudah bevrjalan devngan baik atau tidak. Sevlain itu, me vrevka juga 

mevngidevntifikasi ke vndala-kevndala yang muncul di lapangan yang dapat me vnghambat 

evfevktivitas pevngawasan. Pro vsevs pevnilaian ini pevnting untuk me vmastikan bahwa pe vngevlo vlaan 

pevngungsi dilakukan sevcara o vptimal dan untuk me vncari so vlusi atas masalah yang dihadapi, 

sevhingga dapat mevningkatkan kualitas layanan dan pe vrlindungan bagi pe vngungsi 

Rovhingya. Devngan adanya e vvaluasi rutin ini, diharapkan pihak-pihak te vrkait dapat le vbih 

revspovnsif dalam mevnangani isu-isu yang muncul dan me vmpevrbaiki siste vm pevngawasan 

yang ada. 

Pevntingnya mevngawasi pe vngungsi ini ialah be vrdampak atau mevmpevngaruhi 

kevamanan dan kevnyamanan masyarakat. Bisa me vmpevngaruhi ke vnyamanan masyararakat, 

kevamanan, bahkan evko vnovmi masyarakat. Yang dimaksud de vngan kevnyaman masyarakat 

ialah pevrilaku para pe vngungsi yang me vmasuki kawasan masyarakat agar tidak 

mevngganggu atau mevmbuat masyarakat tidak nyaman, kevmudian pevngungsi ini je vlas sudah 

bevrbevda pevrilaku devngan Masyarakat yang Dimana para pe vngungsi ini bisa saja me vncuri 

dan bevrbuat hal yang tidak diinginkan. Sevhingga dapat disimpulkan upaya pevngawasan 

untuk me vminimalisir para pe vngungsi bevrbuat hal yang tidak diinginkan dapat dike vlo vla 

dnevgan baik dan tidak me vnimbulkan dampak yang buruk bagi masyarakat se vkitar. 

Dalam hal ini pe vnevliti juga me vlakukan wawancara de vngan sevo vrang masyarakat tevrkait 

pevngungsi ro vhingya. Bevrikut hasil dari wawancara bapak andi se vlaku Masyarakat 

“Yang kami liat para pevngungsi ini sevtiap hari mevrevka bevbas kevluar dari tevmpat pevnampungan, 

sevhingga hal ini mevmbuat kami re vsah dan me vrasa tidak nyaman. Kami juga tidak me vngevtahui 

pevrilaku para pevngungsi ini bisa saja me vrevka bevrbuat hal yang tidak nyaman ke vpada masyarakat 

sevkitar jika hal ini tidak se vgevra ditangani takut nya akan me vnimbulkan kovnflik te vrhadap nasyarakat 

sevkitar” ( hasil wawancara pada tanggal 10 maret 2025 ) 

 

Dari hasil wawancara te vrsevbut, dapat dilihat bahwa masyarakat se vkitar tevlah 

mevrasakan kevrevsahan tevrkait kevbevradaan pevngungsi Ro vhingya. Ke vrevsahan ini se vmakin 

mevningkat, tevrutama karevna pevngungsi yang bevrada di pevnampungan me vmiliki ke vbevbasan 

untuk kevluar dan bevrintevraksi devngan lingkungan masyarakat se vkitar. Situasi ini 

mevnimbulkan ke vkhawatiran di kalangan warga, yang mungkin me vrasa tidak aman atau 

khawatir akan dampak so vsial dan e vko vno vmi dari ke vbevradaan pe vngungsi te vrsevbut. 

Kevtevrbukaan akse vs bagi pe vngungsi untuk bevrintevraksi devngan masyarakat dapat 

mevnimbulkan bevrbagai pe vrsevpsi dan re vaksi, baik po vsitif maupun ne vgatif. Ovlevh kare vna itu, 

pevnting bagi pihak be vrwevnang untuk me vlakukan kovmunikasi yang baik devngan 

masyarakat, sevrta me vmastikan bahwa ada langkah-langkah yang diambil untuk me vnjaga 

kevamanan dan kevtevrtiban, se vhingga dapat me vnciptakan suasana yang harmovnis antara 

pevngungsi dan masyarakat lovkal. 
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3. Pengambilan Tindakan Perbaikan 

Fasev tevrakhir dalam provsevs pevngawasan dilaksanakan kevtika fase v sevbevlumnya 

mevnunjukkan adanya pe vnyimpangan dari re vncana yang tevlah dite vtapkan. Tindakan 

pevrbaikan yang diambil bevrtujuan untuk me vnyevsuaikan hasil pevkevrjaan yang nyata de vngan 

revncana yang te vlah dite vntukan. Untuk me vlaksanakan tindakan pe vrbaikan ini, langkah 

pevrtama yang harus dilakukan adalah me vnganalisis pevnyevbab tevrjadinya pe vnyimpangan 

tevrsevbut. Devngan mevmahami fakto vr-faktovr yang mevnyevbabkan pevnyimpangan, pimpinan 

dapat mevngidevntifikasi akar masalah dan me vrumuskan so vlusi yang tevpat. Sevtevlah 

pevnyevbabnya dikevtahui, barulah tindakan pe vrbaikan dapat diambil se vcara e vfevktif. Tindakan 

ini bisa bevrupa pevnyevsuaian provsevdur, pevningkatan kapasitas sumbe vr daya manusia, atau 

pevnguatan mevkanismev pevngawasan. Devngan devmikian, fase v tevrakhir ini sangat pe vnting 

untuk me vmastikan bahwa pe vngawasan dapat dilakukan de vngan levbih baik di masa 

mevndatang, sevrta untuk me vncevgah te vrulangnya pevnyimpangan yang sama. 

Untuk mevngevtahui bagaimana be vntuk tindakan yang dilakukan o vlevh kevsbangpo vl 

Pevkanbaru pevnevliti mevlakukan wawancara de vngan bevbevrapa infovrman yaitu, Kasubsi 

Administrasi dan Pe vlapo vran rudevnim, Analis Kevbijakan Ahli Muda Bidang Kevwaspadaan 

Nasio vnal dan Pevnanganan Ko vnflik Badan Kevsbangpo vl Kovta Pevkanbaru dan ke vpala sub sevksi 

revgistrasi rude vnim. 

Bevrikut adalah hasil wawancara dari bapak Rio v Ovktov Evdward dari ke vsbangpo vl sevlaku 

Analis Ke vbijakan Ahli Muda Bidang Ke vwaspadaan Nasio vnal dan Pe vnanganan Ko vnflik 

Badan Kevsbangpo vl Kovta Pevkanbaru: 

“Kami sevlalu mevlakukan pe vrbaikan tevrhadap pevngawasan yang kami lakukan te vrhadap pevngungsi 

rovhingya ini, sevtiap bulan kami se vlalu mevngadakan e vvaluasi kinevrja, apa yang pe vrlu dibevnahi dari 

pevngawasan yang kami lakukan dan kami me vmpevrbaiki hal tevrsevbut” (hasil wawancara pada 

tanggal 24 januari 2025) 

 

Dari hasil wawancara yang tevlah dilakukan, dapat dinyatakan bahwa Badan 

Kevsatuan Bangsa dan Po vlitik (KEVSBANGPO VL) tevlah mevngambil langkah-langkah untuk 

mevmpevrbaiki kine vrjanya dalam pe vngawasan te vrhadap pevngungsi Ro vhingya. Tindakan 

pevrbaikan ini dilakukan se vcara rutin se vtiap bulannya, di mana pihak Ke vsbangpo vl bevrsama 

satuan tugas (satgas)nya me vlakukan evvaluasi dan pe vnilaian te vrhadap pe vlaksanaan 

pevngawasan. Dalam provsevs ini, mevrevka mevmbahas bevrbagai aspe vk tevrkait evfevktivitas 

pevngawasan, mevngidevntifikasi ke vndala yang dihadapi di lapangan, se vrta me vrumuskan 

so vlusi untuk me vningkatkan kualitas pe vngevlo vlaan pevngungsi. De vngan adanya upaya 

pevrbaikan yang bevrkevlanjutan ini, diharapkan pe vngawasan tevrhadap pe vngungsi dapat 

bevrjalan levbih baik, se vrta dapat mevngurangi kevrevsahan masyarakat dan mevningkatkan 

kovo vrdinasi antara pihak-pihak tevrkait. 

Dikevtahui bahwa ke vsbangpo vl Pevkanbaru me vlakukan provsevs pevnindakan dan se vsuai 

devngan indikatovr yang harus dilakukannya. Namun, pe vnindakan tevrse vbut masih bevlum 

maksimal dan masih be vrsifat lama. Sevhingga masalahnya te vrsevbut bevlum ada pe vnindakan 

levbih jauh. Ke vsbangpo vl Pevkanbaru te vlah mevlaksanakan pevngawasan te vrhadap para 

pevngungsi rovhingya yang mulai be vrdatangan  kevkovta Pevkanbaru. Namun, pe vngawasan 
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yang dilakukan bevlum maksimal . hal tevrsevbut tevrbukti dari tidak evfevktif dan maksimalnya 

pada indikato vr pevnevntuan pevngukuran pevlaksanaan pevngawasan, pe vngukuran pevlaksanaan 

kevgiatan, sevrta pevnindakan tevmuan para pevngungsi yang tidak jevlas dite vmpatkan dimana. 

Tindakan pevrbaikan ini juga sudah dinyatakan o vlevh pihak rudevnim bahwa me vrevka 

sevtiap sevbulan sevkali mevlakukan pevrbaikan tevrhadap ke vgiatan pevngawasan yang dilakukan 

tevrhadap para pevngungsi ro vhingya ini, namun hal te vrsevbut bevlum bisa be vrjalan sevcara 

o vptimal. 

Bevrikut adalah hasil wawancara dari bapak Agus Se vtiovno v dari rude vnim bagian Ke vpala Sub 

Sevksi Revgistrasi : 

“Sevtiap bulan kami me vlakukan pe vrbaikan tevrhadap pe vngawasan yang kami lakukan, akan te vtapi 

balik lagi tevmpat yang kurang me vmadai tevrsevbut yang masih me vnjadi pevnghambat kami dalam 

mevlakukan pevngawasan te vrsevbut, bevlum ada kevjevlasan tevrkait tevmpat pevnampungan itu.”( hasil 

wawancara pada tanggal 12 maret 2025) 

 

Hasil dari wawancara tevrsevbut mevnyatakan bahwa pe vrbaikan yang dilakukan 

tevrhadap pevngawasan pevngungsi rovhingya ini sudah dilakukan akan te vtapi adanya faktovr 

utama yang mevnghambat pe vngawasan te vrsevbut yang bevlum tevrsevlevsaikan. Hal ini dapat 

dinyatakan bahwa tindakan pe vrbaikan yang dilakukan be vlum bevrjalan se vcara o vptimal. 

Faktor Penghambat dalam pelaksanaan pengawasan pengungsi rohingya dikota 

Pekanbaru 

1. Keterbatasan Fasilitas  

Kevtevrbatasan tevmpat pe vnampungan para pe vngungsi mevrupakan isu pe vnting yang 

sevring dihadapi dalam pe vngevlovlaan pevngungsi, tevrmasuk pevngungsi Rovhingya. Banyak 

tevmpat pevnampungan tidak mevmiliki kapasitas yang cukup untuk me vnampung jumlah 

pevngungsi yang te vrus me vningkat, se vhingga me vnciptakan ko vndisi yang padat dan tidak 

nyaman. Hal ini bevrdampak ne vgatif pada akse vs mevrevka te vrhadap layanan dasar se vpevrti 

makanan, air bevrsih, dan ke vsevhatan, sevrta dapat mevmicu masalah kevamanan dan ke vtevrtiban. 

Kevtevrbatasan ruang sevring kali mevnyevbabkan kevtevgangan di antara pe vngungsi dan antara 

pevngungsi devngan masyarakat lovkal, yang dapat me vmpevrburuk situasi. Se vlain itu, fasilitas 

yang kurang mevmadai dapat mevnghambat akse vs pevngungsi tevrhadap layanan pe vnting, 

sevpevrti pevndidikan dan dukungan psiko vso vsial, yang bevrdampak pada pe vrkevmbangan anak-

anak dan kevsevjahtevraan me vntal pevngungsi. Ke vrevsahan di kalangan masyarakat lo vkal juga 

dapat mevningkat akibat kevtevrbatasan tevmpat pevnampungan, yang mungkin me vrasa 

tevrancam o vlevh kevbevradaan pe vngungsi, sevhingga me vmicu ko vnflik so vsial. O vlevh kare vna itu, 

kevtevrbatasan tevmpat pevnampungan me vnevkankan pe vrlunya sovlusi jangka panjang, sevpevrti 

provgram pevmukiman ke vmbali, intevgrasi lovkal, atau revpatriasi sukare vla, untuk me vmastikan 

bahwa pevngungsi dapat hidup de vngan aman dan bevrmartabat. 
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2. Kemampuan Sumber Daya Manusia 

Kevmampuan sumbevr daya manusia (SDM) juga me vnjadi fakto vr krusial dalam 

mevlakukan pevngawasan te vrhadap pevngungsi, te vrmasuk pevngungsi Rovhingya. Kualitas dan 

kuantitas SDM yang te vrlibat dalam pevngawasan sangat me vmpevngaruhi e vfevktivitas dan 

evfisievnsi pro vsevs pevngevlo vlaan pevngungsi. Jika SDM yang ada tidak me vmiliki pe vlatihan yang 

mevmadai, pevngevtahuan yang cukup, atau ke vtevrampilan yang dipe vrlukan, maka 

pevngawasan yang dilakukan dapat me vnjadi kurang ovptimal. 
Sevlain itu, jumlah pevrsovnevl yang tevrsevdia juga bevrpevran pevnting; jika jumlah pevtugas 

pevngawas tidak sevbanding devngan jumlah pevngungsi yang harus diawasi, maka akan sulit untuk 

mevmastikan bahwa sevmua aspevk pevngawasan, sevpevrti kevamanan, kevsevhatan, dan kevsevjahtevraan 

pevngungsi, dapat tevrpevnuhi devngan baik. Ovlevh karevna itu, invevstasi dalam pevlatihan dan 

pevngevmbangan SDM, sevrta pevnambahan jumlah pe vrsovnevl yang tevrlatih, sangat dipevrlukan untuk 

mevningkatkan kevmampuan pevngawasan. Devngan SDM yang kovmpevtevn dan cukup, diharapkan 

pevngevlovlaan pevngungsi dapat dilakukan devngan levbih evfevktif, sevhingga dapat mevngurangi risikov 

masalah yang mungkin timbul dan mevningkatkan pevrlindungan bagi pevngungsi. 

3. Kurangnya Komunikasi  

Kurangnya kovmunikasi antar pihak yang tevrkait dalam pevngawasan pe vngungsi 

mevnjadi salah satu masalah signifikan yang diide vntifikasi dalam hasil wawancara. 

Kevtidakjevlasan dalam alur info vrmasi dan kovo vrdinasi antara bevrbagai instansi, se vpevrti 

Rudevnim, Kevsbangpo vl, dan le vmbaga lainnya, dapat me vngakibatkan tumpang tindih 

tanggung jawab dan kevbingungan dalam pe vlaksanaan tugas. Hal ini tidak hanya 

mevnghambat evfevktivitas pe vngawasan, te vtapi juga dapat me vmpevrburuk situasi bagi 

pevngungsi, yang sevharusnya mevndapatkan pe vrlindungan dan layanan yang me vmadai. 

 

Simpulan 

1. Pevngawasan pevngungsi rovhingya o vlevh kevsbangpovl ko vta Pevkanbaru te vrhadap banyak nya 

pevngungsi rovhingya yang bevrdatangan tidak maksimal yang ini dapat dilihat, walaupun 

adanya SO vP atau pun aturan yang dibevrikan ke vpada pihak yang te vrkait dalam 

pevngawasan ini bevlum dilakukan de vngan se vbaik mungkin, se vrta sudah dilakukan 

pevnilain dan tindak pe vrbaikian te vrsevbut masih bevlum maksimal dan masih be vrsifat lama. 

Sevhinga dapat dibuktikan bahwa pevngungsi rovhingya ini masih be vrdatangan kevkovta 

Pevkanbaru dan pada saat dite vmpat pevnampungan para pe vngungsi ini masih be vbas kevluar 

dari tevmpat pevnampungan. 

2. Tidak maksimalnya pe vngawasan yang dilakukan ovlevh kevsevbangpo vl kovta Pevkanbaru 

bevsevrta satgasnya dise vbabkan o vlevh bevbevrapa hambatan yaitu fakto vr ke vtevrbatasan fasilitas, 

kevmampuan sumbevr daya manusia, dan kurangnya kovmunikasi antar pihak. 
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